
49 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pola Distribusi dan 

Stabilitas Harga Pangan Padi dan Jagung di Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo dan mengacu kepada rumusan masalah yang ada maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pola distribusi tanaman pangan komoditi padi dan jagung di Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo adalah pola distrtibusi tidak langsung. 

Hasil  panen komoditi padi yang sudah berbentuk gabah, di antar ke tempat 

penggilingan milik pedagang pengumpul, kemudian diolah menjadi beras 

dan di jual ke pedagang pengecer, lalu di jual ke konsumen, namun ada juga 

konsumen yang langsung datang membeli ke pedagang pengumpul. 

Sedangkan untuk komoditi jagung terdapat dua distribusi penyaluran, 

penyaluran semi langsung dan penyaluran tidak langsung. Dimana untuk 

penyaluran semi langsung yaitu penyaluran hanya melalui satu perantara. 

Hasil panen dari petani langsung di julan ke pedagang besar besar, setelah 

itu di ekspor ke konsumen yang ada di luar daerah ataupun luar negeri. 

Sedangkan untuk penyaluran tidak langsung yaitu penyaluran yang 

menggunakan dua atau lebih perantara. Hasil panen dari petani di jual ke 

tengkulak, lalu pedagang pengumpul, kemudian di jual ke pedagang besar, 

setelah itu di eskpor. Namun ada juga pedagang pengumpul yang datang 

langsung membeli pipilan jagung ini dari tangan tengkulak. 

2. Daerah sentra pemasok tanaman pangan jagung terbesar di Kecamatan 

Bongomeme Kabupaten Gorontalo ada di Desa Otopade dengan jumlah 

kelompok tani sebanyak 14 kelompok, luas lahan mencapai 411,5 Ha, luas 

panen 361 Ha, dan produksi mencapai 2.145,32 Ton sekali panen. 

3. Harga yang terjadi di tingkat pedagang beras stabil karena berpatokan di 

harga pasar yang berlaku saat ini, jika musim panen harga beras turun 

sedangkan jika bukan musim panen harga beras pasti naik karena 

berkurangnya jumlah pasokan yang ada. Berdasarkan hasil penelitian harga 
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jagung di pedagang sangat berfluktuatif karena harga jagung di setiap 

pedagang tidak sama. Tengkulak dan pedagang pengumpul berpatokan pada 

harga dari pedagang besar. Sedangkan pedagang besar berpatokan pada 

harga jagung dunia. 

B. Saran 

1. Perlu adanya peneitian selanjutnya untuk meneliti tengkulak yang ada 

karena perbedaan harga yang cukup signifikan antara tengkulak dan 

pedagang pengumpul ataupun pedagang besar. 

2. Sekiranya pemerintah atau dinas terkait yang berada di daerah penelitian 

dapat lebih memperhatikan masyarakat taninya. 

3. Diharapkan pemerintah terkait dapat menetapkan harga untuk para 

pedagang pengumpul atau tengkulak agar tidak terjadi perbedaan harga 

yang sangat signifikan di tingkat pedagang. 

4. Diharapkan semua lembaga yang ikut andil dalam pendistribusian komoditi 

pangan dapat berperan aktif terhadap kelancaran pendistribusian dan jangan 

melakukan penyimpanan barang untuk menaikkan harga di pasaran. 

5. Karakteristik pola distribusi dan stabilitas harga belum di bahas dan di teliti 

secara lengkap. Olehnya diharapkan dapat dilanjutkan oleh mahasiswa 

dalam penelitian lanjutan.  
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